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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata Pelajaran 
Pendidikan Pancasila kelas IV melalui metode inquiry terbimbing. 
Populasi dari peneliti ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Sumber 
Arum. Pendekatan pada penelitian kualitatif adalah melalui metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan instrumen angket terbuka dan lembar evaluasi 
kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
penerapan model pembelajaran inquiry tembimbing dapat 
berpengaruh terhadap meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa.  
 
Kata kunci: kemapuan berpikir kritis, model inquiry terbimbing 

 
Abstract 

This study aim to improve students’ critical thinking skills in 
Pancasila education class IV. The population of this study were all 
fourth grade students of SDN Sumber Arum. The approach in 
qualitative research is through descriptive qualitative research 
methods. Data collection techniques were carried out using open 
questionnaire instrument and critical thinking skills evaluation 
sheets. The results of this study indicate that the application of the 
guided inquiry learning model can have an effect on improving 
students’ critical thinking skills.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila ialah mata Pelajaran yang harus di ampu oleh siswa mulai dari 
jenjang sekolah dasar hingga jenjang yang lebih tinggi. Walaupun pada Namanya yang 
mengalami perubahan, tetapi pada hakikatnya mata Pelajaran ini mengajarkan siswa untuk 
memiliki sikap yang sesuai dengan Pancasila. Pendidikan Pancasila khususnya disekolah dasar 
harus merefleksikan sikap-sikap yang harus dimiliki dan dilaksanakan oleh siswa sebagai warga 
negara Indonesia. Namun pada kenyataannya pembelajaran Pendidikan Pancasila yang guru 
ajarkan seringkali tidak sepenuhnya di pahami, banyak siswa yang tidak merefresentasikan 
pengetahuannya. Siswa seringkali tidak aktif selama proses pembelajaran padahal materi 
Pendidikan Pancasila merupakan mata Pelajaran dekat dengan siswa yang selalu melekat dalam 
kehidupan nyata. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan suatu hal yang krusial dan 
perlu dikembangkan, keaktifan siswa dikelas sangat perlu untuk diperhatikan dan guru arahkan. 
Keaktifan tersebut merupakan salah satu bentuk dari berpikir secara mendalam. Pemikiran 
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kritis akan muncul dan terasah jika siswa terlibat aktif dalam memahami pembelajaran yang 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan berpikir Tingkat tinggi 
merupakan suatu kemampuan berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat 
saja, namun membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir 
kritis (Katikasari dkk, 2021). 

Pemikiran yang kritis adalah sebuah keterampilan yang diperlukan saat ini, dengan 
pemikiran kritis tentu siswa tidak akan sepenuhnya percaya terhadap suatu hal, karena dengan 
berpikir kritis siswa akan mencari tahu terlebih dahulu kebenarannya. Secara sederhananya 
berpikir kritis ialah sebuah pemikiran secara gamblang dan logis, yang dimana dengan memiliki 
kemampuan berpikir kritis siswa dapat menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang 
dihadapi.  

Dalam dunia Pendidikan pengajaran yang melihat dari perbedaan karakteristik siswa 
ialah sebuah hal yang perlu diterapkan oleh guru, untuk terciptanya suatu pembelajaran yang 
dinantikan siswa. Namun, masih ada Sebagian guru yang belum menerapkan pembelajaran yang 
tepat dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Masih banyak guru yang menyamaratakan 
pembelajaran pada semua siswa. Pembelajaran pun masih didominasi menggunakan metode 
konvensional dengan melakukan ceramah satu arah. Tentu hal tersebut akan berdampak pada 
siswa, seperti menghambat pertumbuhan kreativitas siswa dan berpikir kritisnya. Karena siswa 
tidak diberi kesempatan untuk mengasah dan mengeksplor pemahamannya. Penggunaannya 
suatu model pembelajaran yang sesuai tentu sebagai alat guru untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa terkait suatu pembelajaran. Keberhasilan suatu model pembelajaran sejatinya 
tergantung dari strategi guru yang menyesuaikan tujuan pembelajaran, materi dan karakteristik 
siswa.  

Kemampuan dan gaya belajar dapat guru lakukan menggunakan metode yang menarik 
minat belajar siswa agar mereka tertarik akan suatu materi yang akan di bahas. Dengan rasa 
ketertarikan itu akan memunculkan rasa ingin tahu siswa dan mendorong pemikiran kritisnya. 
Pesatnya perkembangan zaman tentu berdampak pada kualitas dan tantangan dari dunia 
Pendidikan itu sendiri. Pentingnya guru merefresentasikan pembelajaran abad 21 untuk 
menumbuhkan pemikiran kritis dalam diri siswa. Guru diharuskan membekali siswa-siswinya 
agar mereka memiliki keterampilan yang mumpuni dalam berpikir kritis, supaya mampu 
menghadapi kehidupan yang akan datang. Model pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan 
mata Pelajaran Pendidikan Pancasila adalah dengan metode inquiry terbimbing, model ini 
memberikan ruang pada siswa agar terlibat aktif dalam pembelajaran yang dilakukan. 

Pembelajaran inquiry terbimbing mengarahkan siswa untuk melakukan penyelidikan 
nyata khususnya pada materi Pendidikan Pancasila  yang secara tidak langsung pembelajaran 
yang pernah dialaminya pada kehidupan nyata. Sehingga memberikan diharapkan siswa lebih 
mudah mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman yang pernah dialaminya dalam 
dunia nyata. Tentu dalam sebuah pembelajaran tidak semua cocok menggunakan model inquiry 
terbimbing terbimbing, namun pada pembelajaran Pendidikan Pancasila ini inquiry terbimbing 
bisa memberikan dampak dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dari siswa.   

 
METODE  

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan peneliti mengumpulkan 
data melalui observasi langsung, untuk melihat sejauh mana pemikiran kritis siswa. Lalu 
peneliti membagikan lembar angket terbuka untuk melihat respon siswa terhadap penggunaan 
model inquiry terbimbing dan menggunakan lembar evaluasi untuk menilai kemampuan dari 
setiap individu siswa. Adapun subjek penelitian adalah siswa laki-laki sebanyak 11 orang, siswa 
Perempuan sebanyak 11 sehingga jumlah keseluruhannya ada 22 orang. Pendekatan pada 
penelitian yang dilakukan adalah kualitatif melalui metode deskriptif kualitatif. Siswa mengisi 
angket penelitian yang diberikan dengan memberikan jawaban secara deskriptif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN Sumber Arum 
memperlihatkan bahwa pada awal pembelajaran siswa terlihat tidak percaya diri dan malu 
dalam melontarkan jawaban. Namun ketika siswa sudah terus menerus digali pemahamannya 
dengan diberikan pertanyaan-pertanyaan, terlihat reaksi keaktifan siswa dikelas menjadi 
muncul. Pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan pada siswa jelas memberikan rangsangan dan 
menggali pemahaman mereka karena pertanyaan berkaitan erat dengan kehidupannya sehari-
hari.  

Berdasarkan lembar indicator kemampuan berpikir kritis yang peneliti catat, terlihat 
pemikiran kritis siswa mulai meningkat selama pembelajaran berlangsung, rubrik penilaian yang 
peneliti catat selama pembelajaran berlangsung mendeskripsikan bahwa siswa aktif dalam 
menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. Walaupun ada Sebagian siswa yang mereka tahu 
jawabannya tetapi segan untuk mengungkapkannya. Namun Sebagian besar siswa berani 
mengemukakan pemikirannya secara percaya diri, tepat dan jelas. Pemahaman siswa semakin 
dalam setelah melihat video yang peneliti tampilkan, karena pembahasan pada video relevan 
dengan pengalaman nyata siswa.   

 
  
 

 

  

Gambar siswa yang sedang persentasi. 

 

 

 

Gambar diatas menunjukan partisipasi aktif semua siswa dalam melakukan persentasi 
didepan kelas, penugasan ini merupakan Langkah-langkah dari metode pembelajaran inquiry 
terbimbing. Persentasi dilakukan setelah siswa diberi penugasan melakukan wawancara kepada 
orang tua, warga masyarakat dan warga sekolah untuk mengidentifikasi gotong royong apa saja 
yang pernah dilakukan pada lingkungan rumah, sekolah juga masyarakat. Berdasarkan hasil 
penilaian yang dilakukan, masing-masing dari setiap kelompok melakukan persentasi, secara 
percaya diri dalam menyampaikan hasil penugasan kelompok, penyampaian yang disajikan 
jelas, tepat dan lengkap. Siswa bekerjasama dalam melakukan penugasan yang dilakukan 
secara berkelompok, dan hasilnya menyatakan bahwa respon siswa dalam pembelajaran 
menggunakan inquiry terbimbing berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Penggunaan metode inquiry terbimbing tersebut dikatakan berhasil karena terlihat dari respon 
siswa kelas IV SDN Sumber Arum yang kritis dan kolaboratif dalam melakukan penugasan proyek. 

Peneliti melakukan uji coba untuk mengetahui perbedaan kelompok yang menggunakan 
metode konvensional dan metode inquiry terbimbing dengan membagikan angket terbuka. 
Siswa mengisi pertanyaan dengan mendeskripsikan perasaan mereka ketika pembelajaran 
menggunakan inquiry terbimbing. Kelompok yang menggunakan metode konvensional dan 
inquiry terbimbing diketahui dari hasil angket terbuka yang siswa isi, didapati bahwa metode 
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pembelajaran inquiry terbimbing memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 
bermakna pada siswa. Siswa tidak hanya mendapatkan materi dari guru, tetapi mengeksplorasi 
pengetahuannya dengan mengangkat sebuah pengalaman yang dialaminya. Bahkan ada 
Sebagian siswa yang senang tidak hanya menjawab pertanyaan, tetapi suka membuat 
pertanyaan dengan alasan siswa tersebut ingin tahu. 

Proses pembelajaran dengan metode inquiry terbimbing yang dilakukan di SDN Sumber 
Arum memberikan Gambaran bahwa pemikiran kritis siswa akan terus bertumbuh dan 
meningkat jika pembelajaran tidak hanya menggunakan metode yang konvensional melalui 
ceramah. Metode konvensional tidak sepenuhnya memberikan kesempatan siswa untuk 
mengetahui sejauh mana pemikiran kritis yang mereka miliki, pada dasarnya pembelajaran 
konvensional merupakan suatu pembelajaran yang hanya membekali materi pada siswa tanpa 
memberikan pemahaman yang lebih dalam untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mencari tahu kemampuan yang belum mereka gali. Dengan demikian diperlukan model – model 
pembelajaran yang dapat merangsang pemikiran siswa agar mereka lebih tertantang untuk 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.  

Penerapan model inquiry terbimbig berdampak baik terhadap pemikiran kritis siswa. 
Dengan ini dapat terlihat dari penelitian yang dihasilkan melalui angket yang dibagikan 
mengenai kepuasan siswa dalam pembelajaran yang di lakukan oleh penelitian. Berdasarkan 
hasil angket terbuka yang siswa isi, ditarik kesimpulan bahwa mereka suka dan senang pada 
pembelajaran yang tadi dilakukan. Mereka menjawab bahwa pembelajaran yang dilakukan 
membuat mereka menjadi penasaran dan dingin melanjutkan pada pembelajaran selanjutnya.  

 
SIMPULAN  

Penerapan model inquiry terbimbing terbukti efisien dalam meningkatkan keaktifan dan 
kemampuan berfikir kritis siswa, khususnya dalam mata pelajaran Pancasila. Model ini 
mendorong siswa untuk terlibat dalam penyelidikan nyata yang berkaitan dengan pengalaman 
sehari – hari mereka, seperti melakukan wawancara dan persentasi kelompok. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan metode inquiry terbimbing membuat lebih tertantang, aktif 
dalam menjawab pertanyaan, berani mengemukakan pendapat dan mampu berkolaborasi. Hal 
ini berbeda dengan metode konvensional yang cenderung membuat siswa pasif. Dengan 
demikian, pemilihan model pembelajaran yang tepat seperti inquiry terbimbing sangat krusial 
dalam menciptakan sebuah pengalaman belajar yang menyenangkan, memberikan makna, dan 
mampu memberi bekal kepada siswa dengan keterampilan – keterampilan abad 21 yang 
dibutuhkan dimasa yang akan datang.  
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